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ABSTRACT. Body measurements were not significantly affected by sex in
Kacang x Etawah cross goats. Heart girth (HG) was more closely related
to the body weight (BW), as the animals grew. The growth coefficient
relative to body weight for height, body length, width of chest, depth

of chest and heart girth were 0.2664, 0.2782, 0.2812, 0.2921 and 0.3286,
respectiveiy. Heart girth was the most accurate to estimate body weight.
The formula was BW = -6.25 + 0.104 HG + 0.0046 HG? and the interpretation
(r?) was 0.9616.

RINGKASAN. Ux:ran tubuh tidak nyata dipengaruhi oleh jenis kelamin pada
kambing Peranake¢r Etawah. Selama hewan tumbuh, lingkar dada lebih menc-
ikuti pertamba-=n bb.t badan. Koefisien pertumbuhan dari tinggi. purdck,
panjaug badan, lebar cada, dalam dan lingkar dada, relatif terhadap L.chet
tubuh adzlai C,2664, 30,2782, 0.2921 dan 0.3286. Penduga hobot tubuh (BT)
vang paling tepat adalsh lingkar dada (LDj. Rum:s penduga adalal: BT =
~6.25 + 0..04 LD + ).C064 102 dan interprevaci- i=<4) 0.96175.

PENDCAHULUAN

Bobot tubuh ternak menentukan kebutuhan makanan dar prcduksi daging-
nya. Bibit juga dipilih berdasarkan bobot tubuh yvang tinggi, dis»mping.
kriteria lazin. Di pasar, bcbot tubuh ternak menentukanvharga Jualirya.

Rachmat Herman, Maman Duldjaman dan Nana Sugana (1985) memperoleh
koefisien korelasi yang lebih tinggi untuk hubungan antara bobot tubuh
dengan bobot rarkas (r = 0.90), dibandingkan dengan koefisien kcrelasi un-

~tuk hubungan antara lingker dada (r = 0.75), pandang badan (r = 0,48), ia-
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1»m dada (r = 0.75) dan ;le.':ar dada.(r = 0.68) dengan bobot karkas. Hu-
pungan antara bobot tubuh Zengan bobot otot, tulang dan lemak karkas
menpunyal koefisien korelasi masing-masing sebesar 0.87, 0.88 dan 0.54.
1t Lai koefisien ini lebih -inggi bila dibandingkan dengan koefisien ko-
re:lasi untuk hubungan antzra lingkar dada, panjang badan, dalam dada
dan lébar dada dengan bobc:t komponen karkas tersebut. Hasil .ini me nun-
jukkan bahwa pemiliban kazting berdasarkan bobot tubuh, sangat penting.
penimbanzan tidak dapat & =baikan. Pekerjaan ini membutuhkan alat tim-
pangan dan alat ini kadanc-kadang tidak tersedia. Sebagal gantinya,
~nra praktis diperlukan, vzitu menggunakan ukuran tubuh sebagai penduga-
" hya. Hesil penelitian Recimat Herman et al. (1985) tidak memuaskan, ka-
rena kambing Peranakan Ftzwah yang dipelajari hanya terdiri atas 3C ekor
jantan bergigl dua stiu berumar antara satu sampai dua tahun. Koefisien
korelasi untuk huburgan a-cara lingkar dada, parjang badan, dalam duca
Jdan lebar dada Asigan bopb-~ cubuh masing~-masing g.67, 0.74, 0.67 den
0.75.

Ukuran tubuh sudah lzma digunakan untuk nopatga pohot berbagai ter-
nak, dengan vetelitian ~crup tinggi. Bokot ttbuh iaabi dalam pound
(winters, 1948) dapat aidaga dengan rumas lingkar dada x liugkar dada x
panjang badan (@dalaw inci) : 400. Panjang badan diukur dari pangkal
okor sampai titik ditengzh-tengah antara kedua telinga. ILingkar dada
Jiukur melingkar di belzkang sendi siku. Posisi kepala ketika dipegang
antuk penjukaran, berpenzaruh terhadep panjang badan. Posisi kapala

perlu diusaheakan tidak zerlalu rendah atau terlalu tinggi. Runuis pen-



duga ini lebih teliti (accurate) untuk babi berbobot lebih rendah dari -
300 pound, dibandingkan dengan babi berbobot lebih tinggi. Ketelitian

yang lebih tinggi dapat dicapai bila dilakukan koreksi (Tabel 1).

Tabel 1. Nilai Koreksi untuk Bobot Dugaan pada Babi

Bobot yang Diperoleh dari

Rumus (pounds) Kore}s si (pounds) .

Kurang dari 150 Ditambah 7
150 - 400 Tidak perlu koreksi
401 - a2b5 Dikurangi 10
426 - 450 Dikurangi 20
451 -~ 475 Dikurangi 30
475 - 50C Dikurangi 40
FQ01 - 525 Dikurangi 50
526 - 550 Dikurangi 60
5§51 -- 575 Dikurengi 70
Di atas 575 Dikurangi 80

Bobot tubuh domba (Winters, 1948) dalam r.ind dapat diduga dengan
rumus yang berlaku untuk sapi pedacginz. Fengukuran lingkar dada domba
yvang tidak dicukui:, bulunya perlu dibuka dengan hati-hati sehingga te-
bal bulu tidak termasuk ke dalam pengukuran. Ukuran yang diperlukan
adalah lingkar dada dan panjang badan. Panjang badan diukur padz Jarak
antara tulang duduk samp~i bahu. Xumus tersebut adalah lingkar dada x

lingkar dada x paniangs badan (dalam iuci) & 300,



Bobot tubuh sapi pedaging dalam pound (Winters, 1948; Anderson dan
Kiser, 1963) dapat diduga dengan rumus lingkar dada x lingkar dada x
panjang badan (dalam inci) : 300, Penyimpangan (error) antara 3 sampai
4 persen. Penyimpangan ini selalu timbul, walaupun dengan alat timbang-
an yang teliti, karena variasi bobot isi saluran pencernaan. Rumus ter-
sebut adalah rumus Johnson (Anderson dan Kiser, 1963). Penyimpangan
berkisar antara 3.6 sampai 5 persen, berdasarkan uji coba. Pengukuran
panjang badan perlu dilakukan pada sapi yang berdiri normal pada keempat
kakinya dengan kepala lurus ke depan, Ukuran lingkar dada tidak dipe-
ngaruhi oleh posisi hewan.

Bobot sapi .perah induk dan dara (Anderson dan Kiser, 1963) diduga
denger. lingkes dada. Prengukuran lingkar dada dilakukan di punggung me-=
lingkar tepat pada lingksr dada terendah. Bangsa dan umur mempunyai pe-
ngaruh terhadap hasi' dugaan, sehingga perlu koxeksi. Rumus tersebuit,
boi)ot tubuh (dalew pound) = 0.342 x (lingkar <ada + angka xorelasi Jdalam

i:‘ci)l"as. Nilai 'oreksi terdzpat paca Tabel L.

Tabel 2. Koreksi Ilingkar Dada un*uk Bangsa dan Umur

Bangsa

Umur

Jersey Guernsey Ayrshire Hoisl2in
¥urang deri 3 tahun 0
3 sampai 4 tahun 2 4 4

5 +ahun dan iebih tua 2




Sastry dan Thomas (1976) mengemukakan beberapa rumus penduga bobot
tubuh ternak yang digunakan di India. Rumus Shaeffer (Shaeffers Formu-
la) digunakan untuk menduga bobot tubuh sapi dan kerbau dalam pourd.
Rumus tersebut adalah panjang badan x lingkar dada (dalam inci) : 300,
Bobot tubuh dugaan lebih rendah (under estimate) untuk hewan sangat mu-
da dan sangat gemuk. Rumus Aggarwala adalah modifikasi rumus Shaeffer
(Aggarwala modified Shaeffer's formula). Rumus ini digunakan untuk men-
duga bobot tubuh sapi India. Bobot tubuh dalam Seers = iingkar dada x
panjang badan {(dalam inci) : y. ©Nilai y sama dengan 9.0 bila lingkar
dzda kurang dari 65 inci, 8.5 bila lingkar dada antara 65 sampai 80 inci
dan 8.0 rila lingkar dada lebih dari 80 inci. Satu seer sama dengan
0.93 kg. Bobot tubuh sapi Hariana da-lam kilogram dapat diduga dengan
3.3 x linchar dada {.m) + lingkar dada postericr (cm) + 0.7 x panjang
badan (cm) - 490,

Bebarapa rumi: penduga bobot tubuh kerbav dikemukaken oieh Sastry
dar. Thomas (1976). Rumus Millick (Mullick's Formuia), b§b-'>t tubuh dalam
1bs sama dengan 25,156 x lingkar dada daiam inol - 960.232. Rumus
- Bhandari dan team, digunakan vntuk menduga bobot tubuh kerbau yang wi-
dak menghasilkan susu (dry) dan tidak bunting. Bobot tubuh dalam lbs
sama dengan -2123,73 + 26,356 x lingkar dada dalam inci + 21.5 x ranjang
badan dalam inci. Untuk kerbau tidak menghasilkan susu (dry) tetapi bun=-
tina, bobot tubuh (lbg) sama dengan ~-1934,.48 + 20,52 x lingkar deda (in-
ci) + 25.90 ¥ panjang badan {(inci). Untuk kerbau yang menghasilikan susu,
bobot tubuh (lbs) sama dengén -2387.60 % lingkar dada (inci) + 24.55 x

panjang badan (inci).



Kebutuhan alat timbangan praktis untuk ternak lokal di lapangan,
sangat dirasakan. Rumus pendugaen yang berasal dari luar negeri dapat
digunakan, walaupun harus hati-hati (Natasasmita, 1985). Rumus-rumus
pendugaan yang dikemukakan di atas tampaknya kurang praktis, karena dua
ukuran tubuh diperlukan, sehingga pengukﬁrannya perlu dilakukan pada
ternak dengan posisi berdiri yang bdik. Penggunaan lingkar dada akan
lebih praktis, dibanding dengan panjang badannya. Rumus penduga bobot
tubuh sapi parzh (Anderscn dan Xiser, 1963) lebih sederhana. Pengguna-
an akan lebih mudsh, karena hanya renggunakan lingkar dada. Walaupun
demikian, pengounaannya di Indonesia tidak umum, karena tidak mengguna-
kan sistem metcik dalam ukurannya. Rumus penduga bobot tubuh sapi pe-
;ah vang dikemukaken oleh Toha Sutardi (1985) mempunyai ketelitian yang
tinggi. Rumus tersebat adalan persamaar kuadrat antara bobot tubvh de-
ngan lingkar dadanya. F2rsamaan ini perlu dibed=kan antara jantan J&an
betina, serta kondisi tubuh kurus, rormal dan ganck. Persamaan vamnj di-
komukakan oien Tonc Sutardi tersebut wempunyal legunaan yaug prektis di
lapangan.

Rumus penduaga bokot tubuh kawbing juge dirasakan perlu, untuic peker-
Saan menimbang di lapangan. Walaupun kambing mempunyai bobct yang rendah
dengan ukuran tubun yvang kecil, akan tetapi p&?ulasinfa sangat tirggi di
Indonésia. Pekerjaan menimbang bokbotnya sangat diperlukan untuik perbagai
tujuan. Pendugaan perlu aireriakan dengan cepat dan ketelitian yang

tinggi. Dalam stuéi ini, dilaporkan hasil peneliitian di daerab Jambi .



MATERI DAN METCDE

Penelitian dilakukan di desa-desa Pasir Putih, Talang Bakung dan
Pal Merah, Kotamadya Jambi serta di desa-.desa Kenali Asam dan Pijoan,
Kabupaten Batang Hari dalam bulan September 1982,

Duaratus sembilanpuluh lima ekor kambing Peranakan Etawah yang ter-—
diri atas 139 ekor jantan dan 156 ekor betina, ditimbang dan diukur.
Umr berkisar dari sebelum lepas susu sampai dewasa. Penimbangan dan
pengukuran ukuran tubuhnya telah dilaporkan (Suwartono, Rachmat Herman
dan Xadarman, 1983).

Perubahan bentuk akibat pertumbuhan karena perubahan ukuran tubuh-
nya dipelajari dengan persamaan y = a xb (Ruxley, 1924; Brody, 1945)
Bobot tubuh dinyatakan dengan peubsh x d#n_ukurannya yang meliputi ting-
gi pundak, lingkar dada, dalam dada, lebar dada dan panjang badan dinva-
takan dengan peubzh y. Koefisien pertumbuhan y relatif terhadap x die
nyatakan dengan b (slope) dan intersepnya dengan a. Pengaruh jenis ' kew=
lamin terhadap a Gan b; dipelajari dengan sidik peragam (analysis of co=
variance) (Snedecor dan Cochran, 1978).

Penentuan rumus penduga dilakukan dengan ilemperhatikan sebaran ti-
tik pada salib sumbu antara bobot tubuh vd.e'ngan masing-masing ukurannya.
»Regresi antara ioobot tubuh (y) dengan ukuran~ukurannya (x) dipelajari,

berdasarkan petinjuk Steel dan Torrie (1960).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ukuran tubuh dari kaesbing muda sampa.il dewasa, baik jantan maupun
betina tidak besar perubahannya, dibandingkan dengan bobot tubuh {Su~
wartono et al., 1983). Perubshan atas pertumbuhan ukuran tubuh rela-
tif terhadap bobot tubuhnya terdapat pada Tabel 3. '

Tahel 3. Konstanta, Koefisien Korelasi dan Nilal Tengah y
dari Persamaan y = a

P 2) ‘o e
Peubahl) Jenis Ttensep ¥oefisien Pertumbuhan N:.la:.ahB)

Iog ¥ Kelamin (log a) * Jeng

b x5 y (cm)

1D J 0.2799 0.3343 0.0076 0.965%4 11.80

B 0.3068 0.3226 0.0067 0.2702 13.92

G 0.2930 0.3286 C.0035 0.9677 12.82

PB J 0.3080 0.3146)** 0.0076 0.9102 10.51

B 0.3930 0.2414 0.0071 0.7193 11.20

G 0.3487 0.2782 0.0032 0.8159 10.83

TP J 0.3426 0.2696 0.0065 0.8959 9.91

B 0.3716 0.2629 0.0064 0.8477 11.79

G 0.3569 0.2664 0,0034 0.8717 10.81

DD J 0.3689 0.2905 0.0070 0.9066 7.28

B 0.3950 0.2920 0.3G063 ‘ 0.9350 8.32

G 0.3814 0.2921 0.0033 0.,9255 7.79

1bD J 0.4057 0.2820 0.0075 0.8370 5.56

B 0.4376 0.2810 '0.0068 0.8532 €.19

G . 0.4216 0.2812 '_0.0038 0.8457 .87

1) peubah x = bobot tubuh; 2) semua nilai b¢l.0 (p/0.05); 3) nilai
tengah ¥ disesuaikan pada rataan geometris babot tubuh 17.93 kg.

Ib = lingkar dada; PB = panjang badan; TP = tinggi pundak; DD =
dalam dada; IbD = lebar dada.

Semua koefisien pertumbuhan ukuran tubuh relatif terhadap kobot

tubuhnya, mempnyai nilal yang nyata lebih rendsh daripada 1.0 (p/0.05;.



Nilai~nilai ini menunjukkan bahwa ukuran tubuh tumbuh lebih dini karena
di tentukan oleh ukuran tulang kerangka. Tulang tumbuh lebih dini diban-
dingkan dengan komponen tubuh utama lainmmya. Berdasarkan hobétnya; tu-
lang karkas mempunyai koefisien pertumbuhan relatif terhadap babot tu-
buh kosong sebesar 0.442, sedangkan otot dan lemak masing-masing sebe-
sar 1,402 dan 1,572, pada kambing Kacang jantan (Rachmat Hexman, 1983).
~Pengaruh jenis kelamin (Tabel 3) terhadap koefisien pertumbuhan dan in-
tersep tidak nyata, kecuali terhadap koefisien pertumbuhan panjang ba-
dan (P[_0.0l)". - Koefisien pertumbuhan panjang badan pada jantan relatif

terhadap bobot tubuhnya sangat nyata lebih tinggi dibanding dengan pada
betina (P/0.0l). Pada bobot tubuh yang sama (17.93 kg), jantan dan be-
tina tidsk mempunyai perbedaan yang nyata untuk semua ukuran tubuhnya.

Bila diperhatikan koefisien pertumbuhan dari gabungan (jantan dan
betina), maka urutan pertmnbuﬁan adalah tinggi pundak (0.2664), panjang
badan (0.2782), lebar dada (0.2812), dalam dada (0.2921)' dan lingkar
dada (0.3286). ILingkar dada mempunyai proses pextumbuhan terakhir. Hal :
ini memmjukkaﬁ bahwa sebagai penduga bobot tubuh, lingkar dada masih |
lebih mengikut:. pertambahan bobot badan selama hewan tumbuh dibanding-
kan dengan ukuran tubuh lainnya.

Persamaan allometris lingkar dada untuk gabungan {(jantan dan heti-
na) pada Tabel 3, adalah log y = 0.2930 + 0.3286 log x. Persamaan ini
mempunyai nilai r sémé dengan 0.9677, sehingga interpretasinys sebes#r
94 persen. | Walaupun persamaan ini mempunyai nilai interpretasi terting-

¢gi bila dibandingkan dengan ukuran tubuh lairmmya, penggunaannya sebagai
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runus penduga bobot tubuh kambiﬁg di lapangan kurang memaskan.

Pengaruh jenis kelamin terhadap semua ukuran pada bobot tubuh yang
sama tidak nyata, sehingga rumus penduga yang diperoleh tidak perlu‘di-
bedakan antara kambing jantan dan betina. Sebaran titik pada kertas
grafik, dengan salib sumber x ukuran tubuh dan sumbu y bobot tubuh, ter-
'nyata membentuk garis lengkung persamaan kuadratis. Model persamaan
tersebut y = a + bx + cx2. Gambar dari sebaran titik pada kertas grafik
tersebut tidak dicantumkan dalam laporan ini.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa persamaan garis kuadratis
yang dibentuk oleh ukuran dan bobot tubuh sangat nyata (PLP.OI). Kons—-
tanta dari semua persamaan terdapat pada Tabel 4. Persamaan yang diben-
tﬁk cleh linckar dada (x} dan bobot tubuh (y) adalah y = -6.25 +0.104 x
+ 00,0046 x2, dengza —uterpretasi (rz) 0.9616. Sebagai penduga babol tu-
bm,mmshimumtﬂﬁiMhdmwﬂWMn@mmuanWMhhm-
ﬁya dan berlaku vatuk jantan dan betina.

~

- . ‘ < . ; A
pabel 4. Xonstanta dari Fersamaan y = a + X + X

Peubah x a b . c - . SEE . r2

Lingkar dada ~6.25  0.104  0,0046 © 1.289 0.9806 0.9616
‘Panjang badan -8,42 0.258 0.0051 3.854 0.8268 ©.6837
Tinggi pundek -16.41 0.469 0.0037 3.164 0.8833 0.7805
Dalam dada ~5.51 0.049 0.0349 2.310 0.9378 0.8795
Iebar dada ~9.,04 0.247  0.1127 3.502 0.857C 0.7344

-

Peubah y : bobot tubuh.
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Pekerjaan menimbang térnak kambing Peranakan Etawah diharapkan da-
pat dilakukan dengan cepat, dengan rumus ini. Pengukuran lingkar dada
dapat dilakukan pada posisi berdiri dari hewan yang tidak perlu terlalu
baik, karena tidak berpengaruh (Anderson dan Kiser, 1363). Setuju de-
ngan Toha Sutardi (1983), bahwa rumus penduga ini bul{an hasil coba-coba,
séhingga penyimpangan bobot dugaar; darl babot. kepy_ataan, sangat rendah.
Variasi selalu ada, dia;ntaranya karena isi saluran pencérnaan dan varia-
si individu ternak sehingga tidak dapat dihindarkan. Penyimpangan yang

rendah dari rumus ini, masih dapat dipertanggqungjawabkan.
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